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ABSTRAK 

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang berfungsi sebagai petunjuk, 
tuntunan dan peringatan bagi umat manusia. Salah satu bentuk penyampaian 
petunjuk dalam al-Qur’an adalah dengan kisah, sebagaimana firman Allah dalam 
surat Yusuf [12]: 111. Adapun dalam tulisan ini penulis memilih kisah Yusuf 
sebagai kisah yang dikaji, karena kisah Yusuf adalah kisah yang terbaik dalam al-
Qur’an, sebagaimana firman Allah dalam surat Yusuf [12]: 3.  Kata Yusuf dalam 
al-Qur’an disebutkan sebanyak 27 kali dan tersebar dalam 3 surat, namun kisah 
Yusuf secara spesifik dikisahkan dalam surat Yusuf. 

Untuk mengetahui pesan-pesan dan petunjuk dalam al-Qur’an perlu 
dilakukan penggalian makna yang dikandung di dalam ayat-ayatnya. Pemahaman 
makna-makna tersebut dapat diperoleh dengan menafsirkannya, dalam menafsirkan 
kisah-kisah tersebut penulis menggunakan kitab Tafsir al-Azhar karya Hamka. 
Hamka menafsirkan beberapa kisah sesuai dengan latar belakang budaya 
kehidupannya. Latar belakang tersebut bisa disebut dengan lokalitas, karena sesuai 
dengan wilayah, seituasi dalam ruang dan waktu sang mufassir. 

Penelitian ini akan membahas unsur-unsur lokalitas dalam penafsiran kisah 
Yusuf dalam kitab Tafsir al-Azhar, dalam penelitian ini penulis menggunakan 
metode penelitian tematik tokoh yang ditawarkan oleh Abdul Mustaqim. 
Penggunaan metode ini akan membantu penulis dalam menganalisis latar belakang 
pemikiran Hamka, kelebihan dan kekurangan lokalitas penafsiran tersebut. 
Kemudian melakukan analisis relevansi kisah tersebut dalam konteks kekinian. 

  Setelah melakukan identifikasi, penulis menemukan unsur lokalitas dalam 
penafsiran kisah Yusuf dalam kitab Tafsir al-Azhar termuat di dalam beberapa 
fragmen, yaitu: mimpi Yusuf, Yusuf dan saudara-saudaranya, Yusuf dirayu 
perempuan cantik, lidah bocor perempuan, ta’bir mimpi raja, saudara-saudara 
Yusuf pulang kembali kepada ayah mereka dan sabar yang indah dari Ya’kub. 
Adapun bentuk bentuk lokalitas dalam penafsiran Hamka adalah dengan cerita 
rakyat, kisah dari pengalaman hidupnya, kisah dari buku yang ia baca, pantun dan 
ungkapan-ungkapan yang menggunakan bahasa Minangkabau dan Jakarta. Adapun 
relevansi kisah tersebut dalam masa kekinian dapat digunakan dalam berhubungan 
dalam berkeluarga, bagaimana pemuda saat ini, bersabar dan berusaha dalam 
menghadapi musibah, tidak mencari dan membicarakan kejelekan orang lain dan 
menjaga diri dari perbuatan maksiat. 

Kata Kunci: Lokalitas, Yusuf dan Tafsir al-Azhar.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang berisi firman-firman 

Allah diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. melalui perantara 

malaikat Jibril berfungsi sebagai petunjuk, tuntunan, peringatan dan 

hukum bagi kehidupan manusia,1 setelah memahami dan mempelajari apa 

yang terdapat dalam al-Qur’an maka akan ditemukan tuntunan-tutunan 

ajaran agama berupa aqidah, syari’ah, akhlak, kisah-kisah dan hikmah.2

Sebagaimana fungsinya al-Qur’an adalah sebagai petunjuk bagi 

setiap manusia, maka dengan fungsinya sebagai petunjuk, al-Qur’an tidak 

hanya sebagai petunjuk dalam kehidupan beragama saja (hubungan antara 

Allah dengan hambaNya), tetapi ia juga sebagai petunjuk dalam kehidupan 

bersosial dan bermasyarakat antara manusia satu dengan manusia yang 

lain, dengan demikian dapat dikatakan bahwasanya al-Qur’an adalah kitab 

                                                
1 Mardan, Al-Qur’an: Sebuah Pengantar Memahami al-Qur’an Secara Utuh, (Jakarta: 

Pustaka Mapan, 2010), hlm. 27. 

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), (Jakarta: 
Departemen Agama, 2009), hlm. Xix. 



2 
 

 
 

yang memuat petunjuk-petunjuk universal bagi umat manusia kapan pun 

dan juga dimana pun.3 

Penyampaian pesan yang diberikan oleh al-Qur’an kepada manusia 

untuk memberikan petunjuk dari ayat-ayat-Nya melalui beberapa bentuk, 

salah satunya adalah dengan bentuk kisah. Sebagaimana firman Allah swt. 

dalam QS. Yusuf [12]: 111 “sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu 

terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal”. Menurut 

Quraish Shihab maksud dari ayat tersebut adalah Allah mewayuhkan kisah-

kisah para Nabi-Nabi terdahulu kepada Nabi Muhammad adalah sebagai 

pemantapan hati dan petunjuk bagi pengikutnya. Kisah-kisah tersebut 

berisikan pelajaran dan nasihat yang dapat memberikan pencerahan bagi 

orang-orang yang berakal.4 Kisah yang terdapat dalam al-Qur’an adalah 

salah satu bentuk cara yang dilakukan oleh al-Qur’an untuk mengantarkan 

manusia kearah yang dikehendaki-Nya.5  

Menurut Ismatullah, kisah dalam al-Qur’an adalah salah satu 

bentuk strategi yang cukup tepat untuk menyampaikan peringatan Allah 

dan juga menanamkan nilai dari pesan-pesan yang dikandung dalam kisah 

tersebut sehingga masuk kedalam jiwa pembaca tanpa ada unsur paksaan 

dan diterima secara senang dan penuh kesadaran. Adapun penggunaan 

                                                
3 Lilik Ummu Kaltsum dan Abd. Moqsith Ghazali, Tafsir Ayat-Ayat Ahkam, (Ciputat: UIN 

Press, 2015) hlm. 9-10. 

4 M. Quraish Shihab. Tafsir al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an) jilid 6, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2005), hlm 538.  

5 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), hlm. 319. 
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bahasa-bahasa yang lugas dalam kisah-kisah terdahulu adalah sebagai 

peringatan untuk manusia akan pentingnya bercermin dari kisah-kisah 

masa lampau dan mengambil pelajaran darinya.6 

Sedangkan dalam bukunya, al-Ghazali berpendapat bahwa kisah-

kisah dalam al-Qur’an adalah salah satu bentuk cara penyampaian pesan 

yang diberikan oleh Allah untuk diambil hikmahnya, kisah-kisah yang 

terdapat didalam al-Qur’an tidak hanya dikaji keindahan bahasanya saja, 

tetapi juga dikaji kandungan hikmah yang disampaikan oleh al-Qur’an 

melalui kisah tersebut, sehingga bisa menjadi pelajaran yang nyata untuk 

membangun peradaban Islam.7 

Kisah yang disampaikan didalam al-Qur’an sangatlah banyak, 

mulai dari umat-umat terdahulu, Nabi-Nabi sebelum Nabi Muhammad dan 

peristiwa yang terjadi saat pada masa Rasulullah.8 Namun dari macam-

macam kisah tersebut penulis mencoba mengkaji secara spesifik kisah Nabi 

Yusuf dalam al-Qur’an. Kata Yusuf di dalam al-Qur’an disebutkan 

sebanyak 27 kali dan tersebar di dalam  3 surat.9 Meskipun kata Yusuf 

                                                
6 A. M. Ismatullah, “Nilai-Nilai Pendidikan dalam Kisah Yusuf: Penafsiran HM Quraish 

Shihab atas Surah Yusuf” dalam Dinamika Ilmu, vol. 12, no. 1 (2012), hlm. 2. 

7 Muhammad al-Ghazali, Berdialog dengan al-Qur’an: Memahami Pesan Kitab Suci 
dalam Kehidupan Masa Kini, terj. Masykur Hakim dan Ubaidillah (Bandung: Mizan, 1997), hlm. 
67. 

8 Manna’ al-Qathan, Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1994), 
hlm. 305.  

9 Muhammad Fuad Abdul-Baqiy, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfadz al-Qur’an al-Karim, 
(Kairo: Dar al-Hadits, 2001), hlm. 861. 
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tersebar di beberapa surat dalam al-Qur’an, namun kisahnya terangkum 

secara spesifik dalam Surat Yusuf [12]. 

Latar belakang pemilihan kisah Nabi Yusuf dalam Surat Yusuf [12] 

sebagai tema yang dikaji dalam tulisan ini, karena kisah Nabi Yusuf 

merupakan kisah terbaik yang diceritakan oleh Allah kepada Nabi 

Muhammad. Sebagaimana firman Allah dalam Surat Yusuf [12]: 3 “Kami 

menceritakan kepadamu kisah yang terbaik dengan mewahyukan 

kepadamu al-Qur’an ini”. Menurut Shihab dalam kitab tafsirnya al-

Mishbah, menjelaskan bahwasanya kisah yang disampaikan oleh Allah 

dalam al-Qur’an merupakan kisah yang bisa diambil pelajaran dan 

menguatkan hati Muhammad, kisah-kisah yang disampaikan adalah kisah 

yang terbaik dari segi gaya penyampaiannya, kandungan dan juga 

tujuannya.10  

Sedangkan dalam kitab Tafsir al-Azhar karya Hamka, dijelasakan 

bahwasanya kisah yang dikandung dalam Surat Yusuf [12] adalah kisah 

yang sangat baik dan istimewa, meskipun dikatakan kisah yang sangat 

baik, bukan berarti mengurangi keindahan atau kebaikan dari kisah-kisah 

lainnya. Kisah ini dikatakan istimewa karena didalamnya menjelaskan 

suka-duka kehidupan Yusuf, ayahnya dan saudara-saudaranya.11 Adapun 

bukti dari keindahan kisah Nabi Yusuf dalam surat ini adalah dengan masuk 

                                                
10 M. Quraish Shihab. Tafsir al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an) jilid 6, 

hlm. 393-394.  

11 Hamka, Tafsir al-Azhar jilid 5, (Singapura: Pustaka Nasional, 1990), hlm. 3586. 
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Islamnya seorang Yahudi setelah membaca dan mentelaah kisah ini, karena 

kisah yang diberikan dalam al-Qur’an adalah kisah yang sangat indah dan 

lebih indah dari kisah Yusuf didalam perjanjian lama.12 

Pelajaran dan nasehat yang terkandung dalam al-Qur’an didapatkan 

dengan memahami makna yang dikandung di dalam ayat-ayat al-Qur’an, 

pemahaman makna tersebut didapatkan dengan cara menafsirkan ayat-ayat 

tersebut, sebagaimana yang diungkapkan Hasani yang mengutip dari al-

Zarkasyi bahwa tafsir adalah ilmu yang digunakan untuk memahami al-

Qur’an, mengeluarkan hukum dan juga hikmah yang terkandung 

didalamnya.13 Penafsiran ayat-ayat al-Qur’an sudah dilakukan semenjak 

masa Nabi Muhammad, Ia menafsirkan ayat-ayat yang dianggap sebagai 

ayat yang susah untuk dipahami oleh sahabat, atau sahabat menanyakan 

makna dari kandungan ayat tersebut.14 

Maka jika dimasa Nabi Muhammad, sahabat yang memahami dan 

berbicara Bahasa Arab saja perlu penafsiran atau penjelasan dari Nabi 

Muhammad untuk memahami maksud dari al-Qur’an atau mendapatkan 

hikmah dan pelajaran darinya, sebagai orang yang tidak berasal dari Arab 

(A’jami)-pun membutuhkan penjelasan dari penafsiran kitab-kitab tafsir 

                                                
12 Hamka, Tafsir al-Azhar jilid 5, hlm. 3587. 

13 Muhammad bin al-Sayyid Alawi al-Maliki Hasani, Zubdah al-Itqan fi Ulum al-Qur’an, 
(Mesir: al-Jumhuriyah al-Mishriyah, 1977), hlm. 167. 

14 Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LkIs Group, 2011), 
hlm. 36. 
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terdahulu yang menjadi rujukan dalam menggapai hikmah dan pelajaran 

yang terkandung dalam al-Qur’an. 

Maka dalam penelitian ini penulis menggunakan kitab Tafsir al-

Azhar karya Hamka sebagai rujukan utama dan buku-buku lainnya sebagai 

pendukung dalam memahami dan menggapai hikmah dalam kisah Nabi 

Yusuf. Pemilihan Tafsir al-Azhar tidak lain adalah karena penafsiran yang 

dilakukan oleh Hamka adalah dengan menjelasakan hikmah-hikmah yang 

dikandung dalam al-Qur’an kemudian menghubungkan dengan 

problematika yang terjadi di masyarakat, setelah itu ia mencoba 

memberikan jalan keluar dengan bahasa yang mudah untuk dimengerti. 

Selain itu kitab Tafsir al-Azhar merupakan kitab tafsir yang memiliki 

keunikan, karena tanpa pernah menimba ilmu secara formal di Timur 

Tengah Hamka mampu menafsirkan al-Qur’an dengan baik sebagaimana 

mufassir pada umumnya, tidak hanya itu dalam menafsirkan ayat-ayat-Nya 

Hamka mampu mendemostrasikan seluruh disiplin keilmuan dibidang 

agama Islam dan juga ilmu pengetahuan umum yang sangat informatif.15 

Tafsir yang berada di Indonesia tidak hanya menjadi kitab tafsir 

yang selalu mengadopsi kepada kitab-kitab tafsir yang berasal dari Timur 

Tengah, namun dalam setiap penafsirannya sering terjadi perubahan karena 

muncul pemikiran dari mufassir yang beradaptasi kepada konteks kultural 

                                                
15 Umniyatur Rohima, “Kisah Nabi Musa dalam al-Qur’an Menurut Penafsiran Hamka dan 

Quraish Shihab”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2020, hlm. 5. 
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yang terjadi di masyarakat Indonesia.16 menurut Anwar Mujahidin adaptasi 

konteks kultural yang terjadi didalam kitab-kitab tafsir di Nusantara tidak 

bisa dilepaskan dari penafsir dan berbagai hal yang melingkupinya 

termasuk latar belakang budaya.17 

Latar belakang budaya tersebut dapat menjadi kemunculan tafsir 

yang sesuai dengan lokalitas yeng terjadi pada saat itu. Adapun lokalitas 

sendiri bermakna tempat atau wilayah tertentu, situasi dalam ruang atau 

waktu.18 Maka lokalitas dalam tafsir adalah penafsiran yang sesuai dengan 

situasi dan kondisi dalam ruang dan waktu mufassir, Adapun lokalitas 

dalam kitab Tafsir al-Azhar adalah latar belakang budaya yang dimiliki 

oleh Hamka sebagai sosok penafsir. Maka jika  melihat penafsiran yang 

dilakukan oleh Hamka dalam kitab tafsirnya akan banyak penjelasan yang 

bernuansakan kearifan lokal yang sesuai dengan keadaan di Nusantara ini 

dan pengalaman hidup dari Hamka.  

Adapun contoh lokalitas dalam penafsiran Hamka adalah saat ia 

menafsirkan mimpi yang dialami oleh Yusuf saat ia masih kecil kemudian 

menceritakan kepada ayahnya, dalam menjelasakan mimpi ini, Hamka 

menjelaskannya dengan teori mimpi yang dimiliki oleh Sigmund Freud 

                                                
16 Wardani, “Al-Qur’an Kultural dan Kultur Qur’ani: Interaksi antara Universalitas, 

Partikularitas dan Kearifan Lokal” dalam Al-Tahrir, vol. 15, no.1 (1 Mei 2015), hlm. 123. 

17 Anwar Mujahidin, Lokalitas Kisah Ibrahim dan Musa (Antara Tafsir al-Mishbah dan 
Tafsir al-Azhar), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), hlm. 44. 

18 Qonita Alya, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pendidikan Dasar, (Bandung: Indahjaya 
Adipratama, 2011), hlm. 437. 
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yaitu ID, EGO dan SUPEREGO, namun untuk memudahkan masyarakat 

Indonesia menerima teori ini Hamka menjelasakan dengan cerita rakyat 

yang beredar di masyarakat Indonesia yaitu cerita tentang Sangkuriang.19 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengangkatnya 

dalam penulisan skripsi ini dengan judul “Unsur-Unsur Lokalitas dalam 

Penafsiran Kisah Yusuf dalam Kitab Tafsir al-Azhar”. Berkaitan dengan 

judul tersebut penulis memberikan pembatasan dalam pembahasan masalah 

yang dikaji yaitu berkaitan dengan lokalitas penafsiran kisah Nabi Yusuf 

dalam al-Qur’an oleh Hamka dalam kitab Tafsir al-Azhar. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang latar belakang yang telah diuraikan di 

atas, maka penulis melakukan perumusan masalah yang dibahas dalam 

penelitian dalam skripsi ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana uraian unsur-unsur lokalitas dalam penafsiran kisah Yusuf 

dalam kitab Tafsir al-Azhar? 

2. Bagaimana relevansi kisah Yusuf dalam konteks kekinian? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan  

a. Menguraikan unsur-unsur lokalitas penafsiran kisah Yusuf dalam 

kitab Tafsir al-Azhar. 

b. Mendeskripsikan relevansi kisah Yusuf dalam konteks kekinian. 

                                                
19 Hamka, Tafsir al-Azhar jilid 5, hlm. 3601. 
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2. kegunaan penelitian 

a. Secara teoritis, diharapkan dapat memberikan dan menambah 

khazanah kelimuan dalam studi ilmu al-Qur’an dan Tafsir, terutama 

dalam penafsiran secara tematik, studi kitab tafsir di Indonesia, 

studi tokoh dan sebagainya. 

b. Secara praktis, diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada 

masyarakat baik dalam bidang akademis maupun masyarakat 

umum, terutama bagi umat Islam agar mengetahui unsur lokalitas 

dalam penafsiran kisah Yusuf dalam Kitab Tafsir al-Azhar. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjuan Pustaka pada penulisan ini akan menampilkan beberapa 

karya-karya atau penelitian-penelitian yang telah ada baik itu yang 

memiliki persamaan atau perbedaan dari judul di atas, penulis membagi dua 

kelompok besar dalam tinjauan pustaka agar memberikan gambaran yang 

jelas: 

1. Kisah Yusuf dalam al-Qur’an 

Tulisan Ahmad Suharto yang berjudul Menyibak Rahasia Kisah 

Terbaik dalam Surat Yusuf, tulisan ini berupa buku yang diterbitkan di 

Yogyakarta oleh Namela pada tahun 2018, tulisan ini membahas 

maksud dari ah}san al-qas}as} yang terdapat dalam surat Yusuf [12] ayat 

ke-3, untuk mendapatkan jawaban dari ah}san al-qas}as} penulis 

melakukan pembacaan yang dalam dengan mengungkap ibrah, hikmah, 

pengetahuan, informasi hingga kaidah-kaidah kehidupan pribadi dan 
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masyarakat yang terkandung dalam surat tersebut. Kemudian dalam 

buku ini penulis membahas kisah terbaik, pelajaran dan ikhbar yang 

terdapat dalam surat dan ungkapan-ungkapan kunci di dalam ayat.20 

Masruroh menulis kisah Yusuf dalam skripsi yang berjudul 

“Kisah Yusuf dalam Surat Yusuf (Studi Komperatif antara Tafsir al-

Ibriz dengan Tafsir al-Azhar)”, tulisan ini membahas persamaan dan 

perbedaan kisah Nabi Yusuf as. yang terdapat dalam kitab Tafsir al-

Ibriz karya Bisyri Mustafa dan kitab Tafsir al-Azhar karya Hamka, 

setelah tergambar perbedaan dan persamaan atara keduanya penulis 

menyibak nilai-nilai pelajaran (i’tibar) yang terkandung dalam kisah 

Yusuf dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.21 

Tulisan Dzulhaq Nurhadi berupa tesis yang berjudul “Nilai-

Nilai Pendidikan Kisah Yusuf as. dalam al-Qur’an”, dalam tulisannya 

penulis melakukan penggalian terhadap makna-makna akan nilai 

kehidupan serta penanamannya di lingkungan sekolah, masyarakat dan 

keluarga. Untuk mendapatkan nilai-nilai pendidikan yang terkandung 

dalam kisah tersebut penulis melakukan analisa terhadap makna yang 

tertuang dalam kisah Yusuf secara keseluruhan kemudian 

menjabarkannya secara rinci. setelah dilakukan analisa secara 

                                                
20 Ahmad Suharto, Menyibak Rahasia Kisah Terbaik dalam Surat Yusuf, (Yogyakarta: 

Namela, 2018). 

21 Masruroh, “Kisah Yusuf dalam Surat Yusuf (Studi Komperatif Antara Tafsir al-Ibriz 
dengan Tafsir al-Azhar)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2002. 
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menyeluruh didapatkan dua belas nilai kehidupan yang dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan.22 

Tulisan Dwi Afidya Rizki yang berjudul “Nilai-Nilai Moral 

dalam Kisah Nabi Yusuf (Studi terhadap Tafsir al-Mishbah Karya M. 

Quraish Shihab), tulisan ini berupa Skripsi yang ditulis pada tahun 

2018. Adapun dalam tulisannya penulis mengangkat nilai-nilai moral 

yang terkandung dalam Kisah Nabi Yusuf dan menggalinya dalam kitab 

Tafsir al-Mishbah, setelah menggali nilai-nilai tersebut penulis 

mendapatkan tiga nilai berupa ketuhanan, ibadah dan akhlak. 

Tulisan Muhammad Hafid yang berjudul “Sistem Kebijakan 

Ketahanan Pangan Nabi Yusuf”, tulisan ini berupa Skripsi yang ditulis 

pada tahun 2015, dalam tulisannya penulis mengupas episode kebijakan 

Yusuf dalam melakukan ketahanan pangan saat menghadapi tujuh 

tahun masa bercocok tanam dan tujuh tahun masa paceklik. Setelah 

melakukan kajian penafsiran bagaimana Yusuf melakukan ketahanan 

pangan di Mesir, penulis melakukan kontekstualisasi bagaimana 

ketahanan pangan bisa dilakukan di Indonesia. 23  

Tulisan Mohamad Zaenal Arifin yang berjudul Pendidikan 

Moral dalam Kisah Yusuf as), tulisan ini berupa makalah yang 

                                                
22 Dzulhaq Nurhadi, “Nilai-Nilai Pendidikan Kisah Yusuf as dalam al-Qur’an”, Tesis 

Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 

23 Muhammad Hafid, “Sistem dan Kebijakan Ketahanan Pangan Nabi Yusuf”, Skripsi 
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
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diterbitkan oleh jurnal Kordinat Vol. 11 No. 1 tahun 2016. Dalam 

tulisannya penulis mencoba menjabarkan bagaimana rentetan episode 

yang terdapat dalam kisah Yusuf as. kemudian menggali nilai-nilai 

moral yang ada di dalamnya. Setelah melakukan penggalian nilai-nilai 

moral, penulis melakukan kontekstualisasi sehingga nilai-nilai yang 

terdapat di dalam kisah Yusuf bisa diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari.24 

Dari semua tulisan di atas memiliki kesamaan dengan penelitian 

ini adalah dari sisi ayat yang dijadikan objek penelitian yaitu membahas 

ayat-ayat al-Qur’an yang berisi kisah Nabi Yusuf. Sementara perbedaan 

dari tulisan-tulisan di atas dengan penelitian ini adalah berkaitan 

dengan prespektif yang digunakan, dalam tulisan ini penulis 

menggunakan prespektif lokalitas yang menggali nilai-nilai kearifan 

lokal kisah Yusuf yang terdapat dalam kitab Tafsir al-Azhar.  

2. Lokalitas dalam al-Qur’an 

Tulisan Muizzatus Saadah berupa skripsi yang berjudul 

“Kearifan Lokal dalam Tafsir al-Azhar (Studi dalam Surat al-

Baqarah)”. Dalam tulisannya penulis mencoba menggali bagaimana 

Hamka menggunakan kearifan lokal dalam menafsirkan ayat-ayat al-

Qur’an terutama dalam surat al-Baqarah di dalam kitab tafsirnya kitab 

Tafsir al-Azhar. Setelah melakukan penggalian, penulis menemukan 

                                                
24 Mohamad Zaenal Abidin, “Pendidikan Moral dalam Kisah Yusuf as” dalam Kordinat, 

vol. 11, no. 1 (April 2016), h. 117-134. 
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beberapa bentuk kearifan lokal berupa; bentuk verbal, penggunaan 

pantun, penggunaan pribahasa dan pepatah dan penggunaan gambaran 

tradisi. Penggunaan tersebut dikarenakan Hamka dipengaruhi budaya 

dan tradisi masa hidupnya dan ketika melakukan penafsiran beliau 

menyesuaikan dan merespon keadaan yang terjadi di dalam 

masyarakat.25  

Tulisan Fatimatuz Zahro’ yang berjudul “Kearifan Lokal dalam 

Tafsir al-Azhar”, tulisan ini berupa skripsi ditulis pada tahun 2014. 

Adapun tulisan ini mendalami bagaimana Hamka menggunakan 

kearifan lokal dalam penafsirannya, namun dari beberapa kearifan lokal 

yang terdapat di dalamnya penulis hanya konsentrasi terhadap 

pendekatan sastra yang dilakukan oleh Hamka terutama saat beliau 

menjelaskan penafsirannya dengan pantun-pantun, adapun dalam akhir 

penelitiannya penulis menganggap penggunaan pantun dalam 

penafsiran hamka adalah sebagai salah satu cara pendekatan yang dapat 

memberikan pengaruh terhadap pembaca secara emosional.26 

Tulisan Lukman Nul Hakim yang berjudul Budaya Tutur dalam 

Tafsir Melayu (Studi Wacana Pribahasa Melayu dalam Tafsir al-Azhar 

Karya Hamka), tulisan ini berupa paper/makalah yang diterbitkan oleh 

                                                
25 Muizzatus Saadah, “Kearifan Lokal dalam Tafsir al-Azhar (Studi dalam Surat al-

Baqarah)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Wali Songo Semarang, 2019. 

26 Fatimatuz Zahro’, “Kearifan Lokal dalam Tafsir al-Azhar”, Skripsi Fakultas Ushuluddin 
dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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jurnal Intizar Vol. 24 No. 1 tahun 2018. Di dalam tulisannya penulis 

membahas bagaimana Hamka dalam kitab tafsirnya menggunakan 

unsur peribahasa Melayu baik berupa pepatah, perumpamaan, pameo, 

pantun maupun sajak. Pengguanaan pribahasa melayu dilakukan 

Hamka untuk memperlihatkan tiga aspek produksi makna dalam 

kehidupan sosial yang menyiratkan adanya maksud, kepentingan dan 

tujuan tertentu, atau bahkan di baliknya terdapat makna yang 

tersembunyi dapat berupa aspek budaya, politik dan juga agama.27 

Tulisan Anwar Mujahidin yang berjudul Lokalitas Kisah 

Ibrahim dan Musa Antara Tafsir al-Mishbah dan Tafsir al-Azhar, 

tulisan ini berupa buku yang diterbitkan di Yogyakarta oleh penerbit 

Pustaka Pelajar pada tahun 2019. Dalam tulisannya penulis mencoba 

menggali konten lokal ke-Indonesiaan yang terdapat pada kisah Nabi 

Ibrahim dan Nabi Musa dalam kitab Tafsir al-Azhar karya Hamka dan 

kitab Tafsir al-Mishbah karya M. Quraish Shihab, setelah menggali 

konten lokal kisah yang terdapat pada kedua kitab tersebut penulis 

melakukan kontekstualisasi konten lokal tersebut dan menguji 

aktualitas dan relevansinya dengan budaya Indonesia pada masa 

kontemporer.28  

                                                
27 Lukman Nul Hakim, “Budaya Tutur dalam Tafsir Melayu (Studi Wacana Peribahasa 

Melayu dalam Tafsir al-Azhar Karya Hamka)”, dalam Intizar, vol. 21, no. 1 (2018), h. 19-36. 

28 Anwar Mujahidin, Lokalitas Kisah Ibrahim dan Musa antara Tafsir al-Mishbah dan 
Tafsir al-Azhar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019). 
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Penelitian tersebut menjadi inspirasi penulis dalam penelitian 

ini dengan menjadikan Nabi Yusuf sebagai tokoh objek kajian. Namun 

dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan Tafsir al-Azhar 

sebagai kitab rujukan untuk menggali makna dalam penafsiran, 

kemudian dalam kontekstualisasinya penulis tidak hanya menguji 

aktualitas dan relevansinya untuk masyarakat kontemporer namun juga 

ingin mengaplikasikannya dalam konteks saat ini. 

E. Metode Penelitian 

Secara makna metode berarti cara dalam bertindak yang sesuai 

dengan sistem dan aturan tertentu, menyangkut cara kerja untuk 

memahami obyek yang dijadikan sebagai sasaran ilmu yang bersangkutan, 

adapun maksud dari metode penelitian adalah untuk mencapai hasil yang 

maksimal dalam penelitian.29 Adapun metode yang digunakan dalam 

penulisan skirpsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah dengan 

menggunakan library research yaitu penelitian yang menjadikan 

literatur berupa buku-buku perpustakaan, makalah, kitab tafsir, jurnal 

dan dokumen-dokumen lainnya sebagai sumber penelitian.30 Setelah 

mengumpulkan literatur-literatur sebagai sumber penelitian penulis 

                                                
29 Anton Bakker, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), hlm. 10. 

30 Kartini Kartono, Pengantar Metedologi Penelitian Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 
1996), hlm. 71. 
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menggunakan pendekatan penelitian berupa pendekatan kualitatif yang 

menekankan pada kualitas atau hal yang terpenting dari suatu barang 

atau kejadian, fenomena atau gejala sosial yang merupakan makna 

dibalik kejadian yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu 

pengembangan konsep teori.31 dalam penulisan ini dilakukan 

pengumpulan dan penganalisisan terhadap data yang berkaitan dengan 

unsur-unsur lokalitas dalam penafsiran kisah Yusuf dalam kitab Tafsir 

al-Azhar dan berbagai literatur yang berkaitan. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua kategori 

yaitu: 

a. Data primer, berupa kitab Tafsir al-Azhar karya dari Hamka. 

b. Data sekunder, yaitu berupa buku-buku literatur lain yang memuat 

informasi dan data yang dapat menunjang penulisan dalam tema ini. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data penulis mengumpulkan semua 

informasi yang berkaitan dengan Lokalitas kisah Yusuf dalam berbagai 

literatur terutama dari kitab Tafsir al-Azhar atau tulisan-tulisan lainnya 

yang berkaitan dengan tema penulisan, seperti dalam al-Qur’an, kitab-

kitab tafsir, hadits, jurnal, makalah, skripsi dan buku-buku.  

4. Metode Analisis Data 

                                                
31 Djam’am Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm. 22. 
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Metode yang digunakan mpnulis dalam menganalisis data 

adalah metode analisis deskriptif, dengan mendeskripsikan lokalitas 

penafsiran dalam kitab Tafsir al-Azhar, kemudian menganalisis latar 

belakang pemikiran dari Hamka dan terakhir memberikan penjelasan 

kelebihan dan kekurangan dari penguunaan lokalitas dalam penafsiran 

tersebut. Sedangkan tujuan dari penggunaan metode analisis-deskriptif 

dalam penulisan ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang 

kompleks.32 Untuk memudahkan dalam menganalisis data dirasa 

diperlukan langkah-langkah metodologis agar mendapatkan pencapaian 

dari penelitian secara maksimal. Adapun metedologi yang digunakan 

dalam penulisan ini adalah metedologi riset tokoh yang ditawarkan oleh 

Abdul Mustaqim dalam bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian 

Al-Qur’an dan Tafsir:33 

a. Menentukan tokoh yang dikaji, disini penulis menentukan Hamka 

sebagai tokoh yang akan dikaji dengan kitab tafsirnya Tafsir al-

Azhar. 

b. Mentukan objek formal yang hendak dikaji secara eksplisit agar 

objek yang dikaji tidak kemana-mana. Penulis menentukan objek 

                                                
32 Moh. Soehada, Metode Kajian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, (Yogyakarta: Suka 

Press, 2012), hlm. 134. 

33 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press 
Yogyakarta, 2019), hlm. 41-43. 
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yang dikaji adalah unsur-unsur lokalitas dalam penafsiran kisah 

Yusuf dalam kitab Tafsir al-Azhar. 

c. Menentukan data-data yang terkait dengan tokoh yang dikaji dan 

isu pemikiran yang hendak diteliti. Data yang terkait  dapat bersifat 

primer berupa buku yang ditulis langsung oleh tokoh yang akan 

diteliti dan data sekunder berupa yang ditulis oleh orang lain terkait 

dengan kritik, komentar, pujian terhadap tokoh yang hendak dikaji. 

d. Melakukan identifikasi tentang elemen-elemen bangunan 

pemikiran tokoh yang akan dikaji berupa latar belakang pemikiran 

tokoh, asumsi dasar, pandangan ontologis tokoh mengenai isu yang 

diteliti, metedologis sang tokoh sumber-sumber tafsirnya dan lain 

sebagainya. 

e. Melakukan analisis dan kritik terhadap pemikiran tokoh yang 

hendak diteliti, dengan memberikan keunggulan dan 

kekurangannya. 

f. Melakukan penyimpulan sebagai jawaban atas problem riset yang 

dikemukakan dalam proposal. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan pemahaman yang utuh dan maksimal tentang 

pokok-pokok pembahasan maka disusun sistematika pembahasan, adapun 

sistematika yang digunakan dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan, dalam pendahuluan membahas 

latar belakang masalah yang berkaitan dengan gambaran mengapa tema ini 
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dibahas, setelah itu dijelasakan beberapa rumusan masalah yang berupa 

beberapa pertanyaan dasar dari penelitian ini, dilanjutkan dengan tujuan 

dan kegunaan dari pembahasan tema ini. Selanjutnya bab ini membahas 

mengenai tinjauan pustaka yang akan digunakan dalam meneliti dan 

menjawab pertanyaan dari hal-hal yang akan dijawab, akhir dari bab ini 

berupa metode dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua adalah membahas tentang biografi dari Hamka sebagai 

penulis dari kitab Tafsir al-Azhar, berupa latar belakang keluarga, 

pendidikan dan karya-karyanya. Kemudian membahas kitab tafsirnya, 

kitab Tafsir al-Azhar yang berisi latar belakang penulisan, sistematika 

penulisan, metode, corak penafsiran dan pendapat ulama mengenai 

kitabnya. 

Bab ketiga adalah sebelum memulai penafsiran kisah Yusuf 

diberikan pendahuluan berupa mengapa terdapat kisah dalam al-Qur’an dan 

arti penting kisah dalam al-Qur’an, kemudian penafsiran kisah-kisah Yusuf 

dalam al-Qur’an, setelah itu dari kisah tersebut dijelaskan unsur lokalitas 

penafsiran yang terkandung di dalam Kitab Tafsir al-Azhar, setelah 

menjelaskan unsur lokalitas dalam penafsirannya diberikan keunggulan dan 

kekurangan penggunaan unsur lokalitas tersebut, dan pembahasan yang 

terakhir dalam bab ini adalah analisis kontekstual kisah Yusuf dalam kitab 

Tafsir al-Azhar karya Hamka dan relevansi makna kontekstualnya dalam 

konteks kekinian. 
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Bab keempat adalah penutup, yang membahas kesimpulan yang 

merupakan jawaban dari pertanyaan-pertanayaan yang menjadi fokus 

dalam penelitian, selain itu pada bab ini juga membahas saran-saran yang 

ditujukan kepada peneliti selanjutnya khususnya yang meneliti unsur 

lokalitas dalam penafsiran kisah Nabi Yusuf dalam kitab Tafsir al-Azhar. 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kisah Yusuf dalam Kitab Tafsir al-Azhar yang mengandung lokalitas 

terdapat dalam beberapa fragmen, yaitu: mimpi Yusuf, Yusuf dan 

saudara-saudaranya, Yusuf dirayu perempuan cantik, lidah bocor 

perempuan, ta’bir mimpi raja, saudara-saudara Yusuf pulang kembali 

kepada ayahnya dan sabar yang indah dari Ya’kub. 

2. Bentuk-bentuk lokalitas yang terdapat dalam kitab Tafsir al-Azhar, 

yaitu: pertama, cerita rakyat berupa cerita Sangkuriang, kedua, cerita 

yang diperoleh dari bacaan Hamka berupa kisah seorang perempuan 

yang diasingkan di dalam sumur dari buku bacaannya yang berjudul 

Geneviba de Fadans, ketiga, cerita dari pengalaman hidup Hamka 

berupa mimpi saat ia memasuki aqil baligh, paceklik setelah agresi 

militer Belanda II dan Gedung Arca Mesir, keempat, penggambaran 

karakter tokoh lakon wayang, kelima, pantun yang menjelaskan 

kesabaran dari Ya’kub, keenam, bahasa daerah berupa bahasa 

Minangkabau dan Jakarta dan ketujuh, kebudayaan Minangkabau dan 

Majapahit.
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3. Relevansi Kisah Yusuf dalam konteks kekinian hendaknya 

berhubungan baik dengan keluarga baik antara anak dengan orang tua 

atau sebaliknya, antara saudara satu dengan yang lainnya dan antara 

suami dan istri, dalam kehidupan ini harusnya selalu berbuat amanah 

dan meminta tolong hanya kepada Allah swt. karena hanya kepadaNya 

manusia bisa bergantung, pemuda masa sekarang hendaknya tidak 

hanya memperbaiki penampilannya saja, tetapi juga pendidikan dan 

moralnya, jika ditimpa musibah hendaknya bersabar, berusaha untuk 

bangkit dari musibah yang telah menimpa, tidak mencari dan 

membicarakan kejelekan orang lain dan menjaga diri dari perbuatan 

maksiat.. 

B. Saran 

Dari tulisan di atas penulis mengajukan beberapa saran yang bisa 

dilakukan untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Kisah Yusuf merupakan kisah yang sangat baik sebagaimana yang 

dikemukakan dalam al-Qur’an, maka untuk mendapatkan hikmah yang 

utuh perlu dilakukan kajian yang lebih mendalam. 

2. Bagi para pengkaji pemikiran tokoh yang menggunakan metode 

tematik tokoh, metode ini sangat relevan untuk digunakan dalam 

meneliti latar belakang pemikiran tokoh secara komprehensif. 

3. Penelitian ini lebih fokus kepada unsur lokalitas yang terdapat dalam 

penafsiran kisah Yusuf dalam kitab Tafsir al-Azhar. Penelitian lokalitas 

dapat dilakukan dalam kitab-kitab lainnya maupun tema-tema lainnya. 
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